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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi yang mendalam mengenai 
tingkat kepercayaan diri siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika, 
dengan berfokus pada empat indikator utama, yaitu keyakinan terhadap 
kemampuan sendiri, berinisiatif mengambil keputusan, pandangan positif 
terhadap diri sendiri, dan berani mengemukakan pendapat. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif, dengan 
instrumen utama berupa angket yang diberikan kepada 25 siswa dan wawancara 
mendalam dengan 5 siswa untuk menggali informasi lebih lanjut. Subjek penelitian 
terdiri dari siswa kelas X SMA Negeri 5 Garut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan, tingkat kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran 
matematika termasuk dalam kategori “sebagian besar” dengan rata-rata 
persentase 69,17%. Indikator yang memperoleh skor tertinggi adalah pandangan 
positif terhadap diri sendiri dengan nilai 68,67%, sedangkan indikator yang 
memperoleh skor terendah adalah keyakinan terhadap kemampuan sendiri, yaitu 
61%. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian besar siswa memiliki 
tingkat kepercayaan diri yang cukup baik. Namun beberapa aspek, seperti 
keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri, masih perlu mendapatkan perhatian 
lebih. Kepercayaan diri siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk 
lingkungan belajar yang mendukung serta peran penting guru dalam menciptakan 
suasana yang mendorong kemandirian dan memberikan penguatan positif. 

Kata Kunci: Kepercayaan diri, pembelajaran matematika, analisis deskriptif, empat 
indikator utama. 

 

A. Pendahuluan 

Matematika termasuk ke dalam salah satu pelajaran yang menduduki posisi 

penting pada susunan kurikulum yang digunakan dalam dunia pendidikan di 

Indonesia. Selain berfungsi sebagai alat berpikir logis, matematis, dan sistematis, 

matematika juga menjadi pijakan utama dalam mempelajari bidang ilmu 

pengetahuan lainnya (Indrawati & Hartati, 2017). Pada masa globalisasi dan 
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perkembangan revolusi industri 4.0, kemampuan berpikir matematis yang kuat 

sangat dibutuhkan, baik dalam dunia akademik maupun kehidupan nyata (Sholikin 

dkk., 2022). Meskipun demikian, mayoritas siswa masih menilai matematika 

sebagai pelajaran yang rumit dan menakutkan. Fakta ini menunjukkan bahwa 

kesulitan belajar matematika tidak terbatas pada pengaruh kognitif saja, melainkan 

turut dikendalikan oleh ranah afektif, salah satunya kepercayaan diri siswa dalam 

mengikuti pembelajaran (Legista dkk., 2023). 

Kepercayaan diri adalah bagian dari ranah afektif yang memberikan kontribusi 

besar pada aktivitas belajar siswa. Siswa dengan tingkat kepercayaan diri yang baik 

cenderung lebih aktif, berpikir positif terhadap kemampuan yang dimilikinya, 

memiliki motivasi dalam diri yang tinggi dan juga minat yang besar terhadap 

belajar, yakin mampu dan percaya bahwa dia bisa. Sebaliknya, siswa dengan 

tingkat kepercayaan diri yang rendah biasanya menunjukkan perilaku pasif, ragu 

dalam bertindak dan merasa tidak mampu dalam menyelesaikan masalah (Hidayat 

dkk., 2024). Dalam konteks pembelajaran matematika, kepercayaan diri menjadi 

ranah krusial karena siswa dituntut untuk menyelesaikan soal-soal yang menantang 

dan memerlukan keberanian dalam pengambilan keputusan. 

Beberapa penelitian mengindikasi bahwa kepercayaan diri berkorelasi positif 

dengan pencapaian belajar matematika. Misalnya, penelitian yang dilakukan 

Septiani & Purwanto (2020) mengindikasi adanya korelasi positif antara tingkat 

kepercayaan diri dan pencapaian siswa dalam belajar matematika. Sementara itu,  

Isyana dkk. (2024) menyebutkan bahwa siswa yang memiliki tingkat kepercayaan 

diri yang tinggi cenderung tidak mengalami keraguan atau ketakutan Ketika 

dihadapkan materi matematika yang menantang. Temuan serupa juga dilaporkan 

oleh Nurhasanah dkk. (2023) yang menyebutkan bahwa kepercayaan diri siswa 

berperan signifikan terhadap prestasi belajar pada matematika sebesar 7,7%. 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri 

berperan signifikan dalam membentuk sikap serta performa siswa pada pelajaran 

matematika. 

Lestari & Yudhanegara (Kurniawan & Munandar, 2024) terdapat empat 

indikator yang digunakan guna menilai tingkat kepercayaan diri siswa, yaitu: 1) 

keyakinan terhadap kemampuan sendiri, 2) inisiatif dalam mengambil keputusan, 
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3) pandangan positif terhadap diri sendiri, dan 4) keberanian mengemukakan 

pendapat. Keempat indikator itu saling berhubungan dan mencerminkan seberapa 

besar keyakinan dan keberanian siswa dalam berpartisipasi aktif dalam proses 

belajar matematika. Dengan memahami indikator-indikator tersebut, guru mampu 

menyusun pendekatan pembelajaran yang bukan sekadar meningkatkan ranah 

kognitif, tetapi juga mengembangkan ranah afektif siswa secara menyeluruh. 

Sayangnya, kepercayaan diri siswa masih sering diabaikan dalam proses 

pembelajaran. Banyak guru yang lebih fokus pada penyampaian materi dan 

pencapaian nilai, tanpa memperhatikan bagaimana siswa memandang dan menilai 

dirinya dalam proses belajar. Padahal, siswa yang memiliki kemampuan akademik 

baik sekalipun tidak akan menunjukkan performa maksimal jika tidak disertai 

dengan kepercayaan diri yang kuat. Penelitian oleh Lestari & Purnamasari, (2022) 

menunjukkan bahwa kurangnya keterlibatan sosial rekan sebaya dapat 

meningkatkan tekanan sosial dan stres akademik, yang dapat menjadi hambatan 

bagi siswa berpotensi tinggi dalam menunjukkan kemampuannya, terutama ketika 

merasa takut salah, malu, atau minder saat tampil di hadapan teman sekelas. 

Sebagai respons terhadap fenomena ini, berbagai inovasi pembelajaran 

telah dikembangkan untuk menumbuhkan kepercayaan diri siswa, seperti 

penggunaan model pembelajaran, lingkungan belajar yang nyaman dan 

menyenangkan, serta penggunaan media interaktif yang berpotensi menumbuhkan 

pengalaman belajar yang positif serta membangun kepercayaan diri (Auliya & 

Rumondor, 2024). Namun demikian, agar strategi tersebut tepat sasaran, guru perlu 

terlebih dahulu mengetahui gambaran aktual mengenai tingkat kepercayaan diri 

siswa. Pengumpulan data yang sistematis dan analisis indikator-indikator 

kepercayaan diri dapat menjadi pijakan dalam menyusun strategi peningkatan 

kepercayaan diri siswa yang efektif. 

Berdasarkan paparan tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam  penelitian 

ini adalah untuk memberikan deskripsi tingkat kepercayaan diri siswa dalam 

pembelajaran matematika berlandaskan empat indikator utama. Diharapkan temuan 

penelitian ini mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi 

kepercayaan diri siswa serta menjadi dasar dalam pengambilan kebijakan dan 
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strategi pembelajaran matematika yang bukan sekadar mencakup ranah kognitif, 

melainkan juga ranah afektif serta psikologis siswa. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2023), Metode penelitian kualitatif yaitu pendekatan yang 

berpijak pada paradigma postpositivisme dan diterapkan untuk mengkaji objek 

dalam kondisi natural. Peneliti berfungsi sebagai instrumen kunci pada penelitian 

ini, data didapatkan dengan menggunakan teknik triangulasi, dianalisis dengan 

pendekatan induktif, dan hasilnya lebih berfokus pada pendalaman makna 

dibandingkan pada upaya generalisasi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

memberikan deskripsi tingkat kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran 

matematika berlandaskan empat indikator dengan acuan pada Kurniawan & 

Munandar (2024), yaitu: keyakinan terhadap kemampuan sendiri, berinisiatif dalam 

mengambil keputusan, pandangan positif terhadap diri sendiri, dan keberanian 

mengemukakan pendapat. Pelaksaan penelitian ini di SMA Negeri 5 Garut dengan 

jumlah responden 25 siswa kelas X. Instrumen utama pada penelitian ini yaitu 

angket kepercayaan diri dan panduan wawancara. 

Instrumen angket kepercayaan diri yang memuat 24 butir pernyataan yang 

disusun berlandaskan empat indikator, yaitu keyakinan terhadap kemampuan 

sendiri, berinisiatif mengambil keputusan, pandangan positif terhadap diri sendiri, 

dan berani mengemukakan pendapat. Masing-masing indikator terdiri atas 6 butir 

pernyataan. Setiap item dalam angket memakai skala Likert empat pilihan, yaitu: 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Instrumen angket ini disebarkan secara langsung kepada siswa dan hasilnya 

dikumpulkan untuk dianalisis secara deskriptif. Selanjutnya, untuk pendalaman 

data, dilakukan wawancara kepada 5 siswa yang bersedia secara mandiri untuk 

menjadi narasumber dengan karakteristik: Responden 1 (R1) aktif dan tegas, 

Responden 2 (R2) kalem, Responden 3 (R3) komunikatif, Responden 4 (R4) 

pendiam, dan Responden 5 (R5) terbuka.  

Data hasil angket dianalisis menggunakan rumus persentase untuk 

mengetahui tanggapan siswa terhadap setiap pernyataan. Rumus yang digunakan 
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dalam menganalisis data angket ini mengacu pada Ningsih & Warmi (2021), yang 

menjelaskan bahwa persentase jawaban siswa terhadap setiap butir pernyataan 

dapat didapatkan dengan menerapkan rumus berikut: 

𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

P = persentase hasil jawaban siswa 

f = frekuensi hasil jawaban siswa pada suatu pilihan 

n = jumlah siswa yang menjawab pernyataan 

Kemudian, untuk menghasilkan persentase nilai rata-rata tanggapan siswa 

terhadap masing-masing indikator, diterapkan rumus yang disajikan sebagai berikut 

dalam Tabel 1: 

Tabel 1. Rumus Persentase Rata-rata 

Rata-rata pernyataan 

per-butir pernyataan 

Rata-rata seluruh 

jawaban 

𝑃𝑖̅ =
∑ 𝑓𝑖𝑃𝑖

𝑛
× 100% 𝑃𝑇

̅̅ ̅ =
∑ 𝑃𝑖̅

𝑘
× 100% 

Keterangan: 

𝑃𝑖̅  = persentase rata-rata jawaban siswa pernyataan ke-i 

𝑓𝑖  = frekuensi pilihan hasil jawaban siswa pernyataan ke-i 

𝑃𝑖  = persentase pilihan jawaban siswa pernyataan ke-i 

𝑛  = jumlah siswa yang menjawab pertanyaan 

𝑃𝑇
̅̅ ̅ = persentase rata-rata jawaban keseluruhan siswa 

𝑘  = jumlah butir pernyataan 

Setelah memperoleh persentase, hasil analisis kemudian diinterpretasikan 

berdasarkan kriteria interpretasi persentase mengacu pada Arofah & Hidayati 

(2021) berikut disajikan dalam Tabel 2: 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Persentase Jawaban Angket 

Kriteria Interpretasi 

𝑃 = 0% Tak seorang pun 

0% < 𝑃 < 25% Sebagian kecil 

25% ≤ 𝑃 < 50% Hampir setengahnya 

𝑃 = 50% Setengahnya 

50% < 𝑃 < 75% Sebagian besar 

75% ≤ 𝑃 < 100% Hampir seluruhnya 

𝑃 = 100% Seluruhnya 
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C. Hasil Dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan instrumen penelitian berupa angket yang 

dirancang guna menilai tingkat kepercayaan diri siswa. Angket tersebut 

disusun yang mengacu empat indikator utama kepercayaan diri dalam aktivitas 

belajar matematika. Setiap pernyataan dalam angket disajikan dengan empat 

pilihan respons yang mewakili skala sikap, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju 

(S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Dari temuan penelitian 

yang sudah dilakukan menunjukkan persentase kepercayaan diri siswa 

disajikan sebagai berikut dalam Tabel 3: 

Tabel 3. Persentase Skala Kepercayaan Diri Siswa 

No Indikator Jumlah 

pernyataan 

Total 

Skor 

Mean Persentase Kategori 

1 

Keyakinan 

terhadap 

kemampuan 

sendiri 

6 366 61 61% 
Sebagian 

besar 

2 

Berinisiatif 

mengambil 

keputusan 

6 405 67.5 67.50% 
Sebagian 

besar 

3 

Pandangan 

positif terhadap 

diri sendiri 

6 412 68.67 68.67% 
Sebagian 

besar 

4 

Berani 

mengemukakan 

pendapat 

6 384 64 64% 
Sebagian 

besar 

          Total  24  1567    69.17     69.17% 
Sebagian 

besar 

Menurut Tabel 3, temuan dari analisis angket mengindikasi bahwa tingkat 

kepercayaan diri siswa pada pembelajaran matematika termasuk kategori “sebagian 

besar”, dengan persentase total rata-rata sebesar 69,17%. Jika dianalisis per 

indikator, kepercayaan diri siswa tertinggi terdapat pada indikator pandangan 

positif terhadap diri diri sendiri (68,67%), diikuti oleh berinisiatif mengambil 

keputusan (67,50%), berani mengemukakan pendapat (64%), dan terendah pada 

indikator keyakinan terhadap kemampuan sendiri (61%). Selanjutnya penjelasan 

dari hasil angket yang telah disusun berdasarkan indikator kepercayaan diri dengan 

masing-masing indikator memuat 6 butir pernyataan, meliputi 3 butir pernyataan 
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positif dan 3 butir pernyataan negatif, dapat dilihat secara visual pada diagram 

berikut ini. 

Gambar 1. Persentase Indikator Keyakinan terhadap Kemampuan Sendiri 

Persentase 61% menunjukkan bahwa “sebagian siswa” belum sepenuhnya 

yakin dengan kemampuannya dalam menyelesaikan soal matematika secara 

mandiri. Banyak dari mereka yang masih bergantung pada bantuan teman atau guru 

dalam menyelesaikan tugas. Berikut hasil wawancara terkait indikator keyakinan 

terhadap kemampuan sendiri: 

PW :“Apakah kamu yakin bisa menyelesaikan soal matematika sendiri?” 

R5   :“Tidak, minta jelasin ulang ke teman yang nggak ngerti.” 

R4  :“Tidak, butuh bertanya, kadang kalau dijelasin juga wajib dijelasin lagi.” 

PW :“Apa yang kamu lakukan jika kesulitan dalam mengerjakan soal    

matematika?” 

R1 :“Biasanya nanya ke teman yang bisa dulu, baru kalau gak ngerti banget ke 

guru.” 

R2 :“Nanya ke teman cara mengerjakannya.” 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa sebagian siswa masih meragukan 

kemampuan dirinya, terutama saat menghadapi soal yang dirasa sulit. Mereka 

cenderung menghindari tantangan dan merasa lebih nyaman jika ada dukungan 

orang lain. Keadaan ini menegaskan bahwa keyakinan terhadap kemampuan sendiri 

masih menjadi ranah yang paling lemah, dan perlu diperkuat melalui pembiasaan 

latihan mandiri serta pendekatan pembelajaran yang membangun rasa percaya diri. 
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Gambar 2. Persentase Indikator Berinisiatif Mengambil Keputusan 

Indikator berinisiatif dalam mengambil keputusan menempati urutan 

berikutnya dengan persentase 67,50%. Persentase ini mengindikasikan bahwa 

“sebagian besar” siswa mulai menunjukkan kemandirian dalam mengambil 

keputusan belajar. Mereka tidak sepenuhnya bergantung pada arahan guru, 

namun juga belum semua memiliki inisiatif yang kuat secara konsisten. 

Berikut hasil wawancara terkait indikator berinisiatif mengambil keputusan: 

PW :“Apakah kamu pernah memutuskan untuk belajar materi matematika 

tambahan di luar jam pelajaran?” 

R1 :“Pernah dan pernah memutuskan untuk belajar tambahan karena pengen 

tahu lebih dari yang guru ajarkan.” 

R5 :“Pernah, tapi karena nilai kecil, dan target belajarnya sedikit karena malas 

dan mikir bakal diajarin lagi.” 

PW :“Jika kamu tidak mengerti materi, apakah kamu menunggu orang lain 

yang memulai bertanya terlebih dahulu?” 

R2 : “Coba sendiri dulu, tapi kalau stuck baru tanya.” 

R3 : “Langsung tanya ke guru.” 

Dari hasil wawancara ini terlihat bahwa meskipun beberapa siswa sudah 

memiliki motivasi intrinsik dalam belajar, sebagian lainnya masih bersikap 

reaktif dan belajar hanya ketika mengalami kesulitan. Oleh karena itu, 

penguatan motivasi internal dan pemberian tanggung jawab belajar yang lebih 

personal perlu diterapkan agar siswa dapat membentuk kebiasaan belajar yang 

mandiri. 
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Gambar 3. Persentase Indikator Pandangan Positif terhadap Diri Sendiri  

Pandangan positif terhadap diri sendiri merupakan indikator dengan persentase 

tertinggi yaitu 68,67%. Hasil ini menunjukkan bahwa “sebagian besar” siswa 

memandang dirinya secara positif dalam proses pembelajaran matematika. 

Indikator ini memperoleh nilai tertinggi dari keempat indikator, menandakan bahwa 

siswa secara umum memiliki pandangan positif terhadap kemampuan dirinya dalam 

pelajaran matematika. Berikut hasil wawancara terkait indikator pandangan positif 

terhadap diri sendiri: 

PW  :“Bagaimana kamu menilai kemampuanmu sendiri dalam pelajaran 

matematika?” 

R1 :“Cukup baik, karena beberapa materi sudah lumayan menguasai.” 

R3 :“Cukup baik, karena suka ngerjain lebih awal dari yang lain.” 

PW :“Apakah kamu merasa bangga jika berhasil menyelesaikan soal matematika 

yang sulit?” 

R5 :“Banget, karena sudah berusaha nyelesaiin sendiri, apresiasi sendiri.” 

R4 :“Jelas sangat bangga, ngerasa puas dan ternyata saya bisa.” 

Kutipan-kutipan tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki persepsi positif 

terhadap kemampuannya. Rasa bangga terhadap proses dan usaha pribadi 

menandakan adanya penghargaan terhadap pencapaian diri, yang menjadi fondasi 

penting bagi kepercayaan diri akademik. 
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Gambar 4. Persentase Indikator Berani Mengemukakan Pendapat  

Keberanian dalam mengemukakan pendapat mendapatkan persentase 

sebesar 64%. Data ini memperlihatkan bahwa “sebagian besar” siswa sudah 

memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapat, baik dalam diskusi 

kelompok maupun ketika diminta menjawab di depan kelas. Namun, masih ada 

hambatan berupa rasa takut salah atau takut dikomentari negatif oleh teman. 

Berikut hasil wawancara terkait indikator berani mengemukakan pendapat: 

PW :“Bagaimana perasaanmu saat harus menyampaikan pendapat dalam 

diskusi kelompok matematika? Apakah kamu tetap mengungkapkan 

pendapatmu meskipun berbeda dari teman yang lain?” 

R1 :“Kalo misal ngusulin pendapat ga malu karena tiap orang pendapat 

beda.” 

R5 :“Ragu-ragu, takut ga diterima. Ya, karena takut salah, takut di-judge.” 

PW :“Pernahkah kamu diam saat tahu jawabannya karena takut salah? 

Mengapa kamu memilih diam?” 

R4 :“Kadang iya, tapi kalau kerja kelompok sama temen tidak.” 

R2 :“Ya, karena takut dipojokan.” 

R1 : “Jarang tapi pernah karena takut di judge, tapi balik lagi sama diri sendiri 

kalau terus diam gak akan bisa.” 

Dari kutipan tersebut terlihat bahwa masih ada perbedaan yang mencolok 

antara siswa yang terbiasa mengungkapkan pendapat dan siswa yang masih 

terhambat oleh kecemasan sosial. Lingkungan akademik yang menjamin rasa  

aman dan suportif benar-benar diperlukan supaya siswa memiliki perasaan 

nyaman dalam menyampaikan pendapat tanpa rasa takut dinilai atau dikritik secara 

negatif. 
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Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan hasil pengolahan data, keempat indikator kepercayaan diri siswa 

termasuk dalam kategori “sebagian besar”, yang mengindikasikan bahwa secara 

umum siswa telah menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang tergolong cukup 

baik dalam pembelajaran matematika. Keadaan ini menggambarkan bahwa 

sebagian besar siswa sudah menunjukkan pandangan positif terhadap diri sendiri, 

memiliki keberanian untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, serta mampu 

menentukan pilihan secara mandiri dalam proses belajar. Namun demikian, masih 

terdapat ruang untuk peningkatan, terutama pada indikator tertentu yang 

memperoleh persentase skor lebih rendah. 

Secara lebih rinci, indikator keyakinan terhadap kemampuan sendiri 

memperoleh skor terendah, yaitu 61%, meskipun tetap masuk pada kategori 

sebagian besar. Skor ini mengindikasi bahwa masih terdapat sejumlah siswa yang 

merasa kurang yakin terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas 

matematika. Keraguan ini bisa disebabkan oleh pengalaman kegagalan 

sebelumnya, kurangnya penguatan dari lingkungan belajar, atau kesulitan dalam 

memahami materi. Padahal, keyakinan terhadap kemampuan sendiri adalah fondasi 

utama dalam membangun kepercayaan diri secara menyeluruh. Siswa yang tidak 

percaya diri cenderung pasif dan mudah menyerah ketika dihadapkan pada soal 

yang menantang. Temuan ini sejalan dengan penelitian Pratiwi, Astawa, dan 

Mahayukti (2019) mengungkapkan siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah 

cenderung mudah menyerah saat menghadapi kesulitan, tanpa berusaha mencoba 

berbagai alternatif atau strategi untuk mencapai keberhasilan. Selanjutnya, Amalia 

& Imami (2021) dalam penelitiannya mengindikasi bahwa meskipun sebagian 

siswa menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang sedang hingga tinggi, ada juga 

yang masih rendah menunjukkan bahwa keyakinan diri sangat diperngaruhi oleh 

dukungan belajar dan cara menyampaikan materi. Maka dari itu, strategi 

pembelajaran yang berfokus pada pemberian katihan mandiri, dukungan 

kontekstual, dan pengalaman sukses dapat membantu memperkuat kepercayaan diri 

siswa menghadapi soal matematika. 

Indikator berinisiatif dalam mengambil keputusan memperoleh skor sebesar 

67,50%, juga pada kategori sebagian besar. Fakta ini menunjukkan bahwa sebagian 
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besar siswa telah mulai menunjukkan keberanian untuk mengambil keputusan 

secara mandiri dalam kegiatan belajar, seperti memilih pendekatan belajar yang 

tepat, mengatur jadwal belajar yang efektif, serta kapan harus meminta bantuan. 

Sikap ini mencerminkan munculnya rasa tanggung jawab dan kepercayaan terhadap 

kemampuannya sendiri dalam mengatur aktivitas belajar. Inisiatif ini merupakan 

ranah penting dalam membentuk kemandirian belajar, yang pada gilirannya sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran matematika yang menuntut ketekunan dan daya 

juang tinggi. Ini selaras dengan hasil temuan Pratiwi & Laksmiwati (2016) yang 

menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara tingkat percaya diri dan 

kemandirian dalam belajar siswa. Artinya, makin besar tingkat kepercayaan diri 

siswa maka makin besar juga kemungkinan mereka berinisiatif dan tanggung jawab 

untuk belajar mandiri. Sementara itu, siswa yang mandiri dalam belajar cenderung 

lebih percaya diri dalam mengambil keputusan dan mengelola waktu belajar dengen 

efektif (Novitasari dkk., 2019). 

Selanjutnya, indikator pandangan positif terhadap diri sendiri memperoleh skor 

tertinggi, yaitu 68,67%, menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah memiliki 

persepsi yang baik terhadap kemampuan dan nilai diri mereka. Ini merupakan 

landasan penting dalam membangun kepercayaan diri secara menyeluruh. Siswa 

yang memandang dirinya secara positif cenderung lebih berani dalam menghadapi 

tantangan akademik dan tidak mudah terpengaruh oleh kegagalan. Mereka 

memiliki sikap optimis terhadap kemampuannya dan menghargai proses belajar 

yang dijalani, termasuk saat mengalami kesalahan atau kegagalan. Hal ini diperkuat 

oleh penelitian Kawamoto (Sari dkk., 2020) yang menyebutkan bahwa konsep 

pembelajaran yang positif dapat berkontibusi dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung bagi peningkatan pencapaian belajar siswa, serta oleh 

Hikmah (2015) yang menegaskan bahwa seseoramg dengan pandangan positif 

terhadap dirinya sendiri cenderung mampu membentuk pola pikir yang sehat, 

melihat dirinya sebagai pribadi yang berharga, serta memiliki keyakinan terhadap 

kemampuan yang dimilikinya, termasuk dalam menyikapi kegagalan sebagai 

bagian dari proses belajar. Sebaliknya, individu dengan pandangan negatif terhadap 

dirinya sendiri biasanya bersikap pesimis dan kurang percaya diri dalam 

menghadapi tantangan. Dengan demikian, guru perlu terus mendorong suasana 
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belajar yang memberikan penguatan terhadap pencapaian siswa, bahkan pada hal-

hal kecil, untuk menumbuhkan persepsi diri yang positif ini. 

Terakhir, indikator keberanian mengemukakan pendapat memperoleh skor 

sebesar 64%, masih tergolong pada kategori sebagian besar. Fakta ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa sudah mulai berani menyampaikan 

pemikiran mereka, baik ketika berpartisipasi dalam diskusi kelompok maupun saat 

memberikan jawaban atas pertanyaan di kelas. Namun, masih ada sebagian siswa 

yang belum sepenuhnya percaya diri, mungkin karena takut salah, malu, atau 

kurang terbiasa berbicara di depan umum. Keberanian mengemukakan pendapat 

sangat penting dalam pembelajaran aktif dan kolaboratif, seperti diskusi atau 

presentasi kelompok, yang menjadi salah satu pendekatan dalam pembelajaran 

matematika saat ini. Riska, Azis, dan Tarman (2024) menekankan bahwa 

lingkungan sosial yang positif dan interaksi yang baik dengan teman sebaya, dapat 

meningkatkan keberanian siswa untuk berbicara. Wulandari, Suhendri, dan 

Setiawan (2024) juga menyebutkan bahwa keterlibatan dalam diskusi kelompok 

secara rutin dapat membantu siswa mengembangkan rasa percaya diri, seperti siswa 

menjadi lebih proaktif, tidak mengalami rasa gugup atau malu saat berbicara di 

depan umum, serta lebih terbuka dalam berinteraksi. Oleh karena itu, guru dapat 

memperbanyak aktivitas kolaboratif dan memberikan dukungan yang mendorong 

partisipasi semua siswa secara setara. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menggambarkan secara umum bahwa 

tingkat kepercayaan diri siswa pada pembelajaran matematika telah mencapai di 

tingkat yang cukup baik, namun masih memerlukan penguatan, khususnya pada 

ranah keyakinan terhadap kemampuan sendiri. Keempat indikator yang dianalisis 

menunjukkan bahwa kepercayaan diri bukanlah konsep tunggal, melainkan terdiri 

dari beberapa ranah yang saling melengkapi dan harus dikembangkan secara 

simultan. Guru memiliki peran sentral dalam proses ini, yaitu berperan sebagai 

pengarah yang membangun suasana belajar kondusif, memotivasi siswa untuk 

mengeksplorasi, memberikan umpan balik yang membangun, serta membangun 

budaya belajar yang aman dari rasa takut gagal. Selain itu, integrasi strategi 

pembelajaran yang mengedepankan interaksi sosial positif, kegiatan reflektif, dan 
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peran aktif siswa dalam proses belajar juga dapat menjadi langkah konkret untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa secara menyeluruh. 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil memberikan deskripsi tingkat kepercayaan diri siswa 

dalam mengikuti pembelajaran matematika berfokus empat indikator utama. Hasil 

menunjukkan bahwa secara umum siswa mempunyai tingkat kepercayaan diri yang 

tergolong cukup baik, termasuk pada kategori “sebagian besar” dengan rata-rata 

persentase 69,17%. Indikator pandangan positif terhadap diri sendiri memperoleh 

skor tertinggi, yang menunjukkan bahwa siswa cenderung menghargai usaha dan 

memiliki persepsi positif terhadap diri mereka. Namun, indikator keyakinan 

terhadap kemampuan sendiri masih perlu ditingkatkan, karena banyak siswa yang 

masih ragu dalam menyelesaikan soal secara mandiri. Temuan ini memberikan 

implikasi bahwa kepercayaan diri siswa bukan sekadar dipicu oleh kapasitas 

akademik, namun turut dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang mendukung. 

Dengan demikian, guru memegang peranan krusial dalam membangun kepercayaan 

diri siswa melalui strategi pembelajaran yang mendorong kemandirian, 

memberikan penguatan positif, serta menciptakan ruang aman untuk berpendapat. 

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji faktor-faktor eksternal seperti 

dukungan teman sebaya, peran orang tua, dan pendekatan pedagogis yang dapat 

memengaruhi pengembangan tingkat kepercayaan diri siswa pada aktivitas belajar 

matematika. 
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